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Abstract 

Prospective teachers must have both academic and competency readiness before teaching 
at school. In addition, teacher candidates must have self-efficacy on their own ability to 
later teach in schools, especially inclusive schools. However, until now research on how self-
efficacy of prospective teachers to teach students with disabilities is still very limited. The 
purpose of this study is to explain the picture of the self-efficacy of prospective teachers to 
teach students with disabilities in inclusive schools as seen in three sub-constructs namely 
using inclusive instructional, collaboration, and managing behavior. The research method is 
a survey with a quantitative approach. The population is the students of the Elementary 
School Teacher Education Study Program with a sample of 234 people. The data were 
collected using a scale of self-efficacy for prospective teachers with alpha coefficient 0,983. 
The data analyzed using descriptive statistics. In general, the self-efficacy of prospective 
teachers is in the moderate category. Based on the three sub-constructs of self-efficacy, 
prospective teachers in using inclusive instructional, collaboration, and managing behavior 
also are in a medium category. The implications can be further examined by the Ministry of 
Higher Education and Universities. 
Key Words: Prospective Teachers; Collaboration; Managing Behavior; Self-Efficacy; inclusive 

learning 

Abstrak 

Calon guru harus mempunyai kesiapan baik akademik maupun kompetensi sebelum 
mengajar di sekolah. Selain itu, calon guru harus mempunyai self-efficacy atas 
kemampuannya sendiri untuk nantinya mengajar di sekolah terutama sekolah inklusi. 
Namun, hingga kini penelitian mengenai bagaimana self-efficacy calon guru untuk mengajar 
siswa dengan disabilitas masih sangat terbatas. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menjelaskan gambaran self-efficacy calon guru untuk mengajar siswa dengan disabilitas di 
sekolah inklusi yang dilihat pada tiga sub konstruk yaitu using inclusive instructional, 
collaboration, dan managing behavior. Metode penelitian adalah survei dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar dengan partisipan sebanyak 234 orang. Pengumpulan data menggunakan skala self-
efficacy calon guru dengan koefisien alpha 0,983. Analisis data menggunakan statistik 
deskriptif. Secara umum self-efficacy calon guru berada pada kategori sedang. Berdasarkan 
ketiga sub-konstruk self-efficacy calon guru yaitu dalam using inclusive instructional, 
collaboration, dan managing behavior juga memiliki kategori sedang. Implikasi dapat dikaji 
lebih lanjut oleh Kementerian Pendidikan Tinggi dan Universitas. 
Kata Kunci: Calon Guru; Kerja Sama; Manajemen Perilaku; Self-Efficacy; Pembelajaran 

Inklusif 
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Pendahuluan 

Pendidikan inklusi adalah bentuk pendidikan yang menggambarkan seluruh aspek 

yang berkaitan dengan penerimaan terhadap siswa dengan disabilitas dalam pemenuhan 

hak dasar. Pendidikan inklusi adalah sistem atau strategi untuk mewujudkan pendidikan 

yang terbuka bagi semua individu untuk menciptakan sekolah yang responsif 

serta mengakomodasi keberagaman dan kebutuhan sesuai dengan kondisi 

masing-masing individu (Kustawan, 2013; Ni’matuzahroh & Nurhamida, 2016).  Forlin 

(2014) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan inklusi meliputi pemberian kesempatan 

belajar untuk semua, berkontribusi pada kegiatan pembelajaran di sekolah dan kelas 

reguler, dan memperoleh program secara substansial serupa dengan kurikulum dapat 

diadaptasi dan dimodifikasi jika diperlukan.  

Penyelenggaraan pendidikan inklusi didasari oleh persamaan hak atas pendidikan 

oleh semua masyarakat tanpa ada diskriminasi. Meskipun demikian penyelenggaraan 

pendidikan inklusi tidak selalu lancar, masih banyak hambatan dan kendala yang 

membuat implementasi kebijakan pendidikan inklusi belum terselenggara dengan 

optimal. Hambatan tersebut diantaranya yaitu, 1) kurangnya pengetahuan guru dalam 

menangani siswa dengan disabilitas (Tuti, 2017), 2) tidak tersampaikannya materi 

pembelajaran secara utuh kepada siswa, 3) metode, media dan strategi pembelajaran 

yang digunakan belum mengakomodasi semua siswa (Jalanidhi, 2017; Wahyuhastufi, 

2015), 4) pengelolaan materi pelajaran yang harus diberikan secara berbeda untuk siswa 

umum dan siswa disabilitas, 5) perbedaan intelegensi dari masing-masing siswa terutama 

adanya siswa dengan disabilitas di kelas (Wahyuhastufi, 2015), 6) kebijakan penilaian yang 

berlaku, dan 7) memodifikasi kurikulum (Jalanidhi, 2017). 

Berdasarkan hambatan tersebut dapat dilihat bahwa guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam pencapaian keberhasilan penyelenggaraan pendidikan inklusi. 

Sehingga, pengetahuan dan kemampuan guru dalam menangani siswa perlu dilatih agar 

dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa secara interaktif. 

Guru memerlukan kesiapan baik secara mental maupun secara fisik. Kesiapan sangat 

diperlukan karena akan menyangkut kredibilitas dan profesionalisme seorang guru, 

sehingga dalam mengajar guru harus mempunyai kesiapan akademik dan kompetensi. 

Pengembangan profesionalisme guru harus disiapkan semenjak menempuh pendidikan 

guru. Pembiasaan dan pembekalan yang menyeluruh selama menempuh pendidikan guru 

akan menjadi awal yang baik bagi calon guru untuk menjadi guru yang profesional, 

termasuk pembekalan materi mengenai pendidikan inklusi atau anak berkebutuhan 

khusus. Hal tersebut untuk mengantisipasi calon guru jika nantinya menemui siswa 

disabilitas. Dengan demikian, saat di lapangan calon guru sudah siap untuk menghadapi 

siswa dengan disabilitas dalam proses pembelajaran. Selain pengetahuan dan 

keterampilan, calon guru harus mempunyai keyakinan pada kemampuan diri sendiri (self-

efficacy) dalam mengajar (Wiyarsi, Hendayana, Firman, & Anwar, 2014). 
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Self-efficacy merupakan keyakinan tentang kemampuan diri sendiri untuk berhasil 

melakukan perilaku tertentu. Bandura (1997) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan 

sebuah keyakinan tentang seberapa kompeten seseorang akan dapat memberlakukan 

suatu perilaku dalam situasi tertentu. Friedman & Schustack (2016) juga menjelaskan self-

efficacy berupa karakteristik internal yang mempengaruhi perilaku dan reaksi dengan 

cara yang relatif konstan dan dapat diprediksi serta juga dapat ditentukan secara 

situasional. Bandura (1994, 1997) dalam Rubie-Davies, Stephens, & Watson (2015) 

menjelaskan bahwa terdapat empat sumber utama self-efficacy yaitu pengalaman 

penguasaan, pengalaman perwakilan, persuasi sosial, dan kondisi emosional.  

Memiliki self-efficacy merupakan hal penting, terutama ketika menjadi seorang 

guru. Self-efficacy guru dalam mengajar merupakan keyakinan guru pada kemampuannya 

untuk membantu siswa dalam belajar. Wentzel & Wigfield (2009) menjelaskan bahwa 

self-efficacy guru adalah keyakinan guru terhadap kemampuannya untuk mengatur dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas mengajar. Guru yang 

mempunyai self-efficacy tinggi dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

mengakomodasi semua siswa, memotivasi siswa untuk berhasil, dan membimbing siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. Begitupun sebaliknya, guru yang mempunyai self-

efficacy rendah akan menghindar dari kegiatan perencanaan yang diyakini melebihi 

kemampuan mereka, cemas dalam menghadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar 

sehingga mengakibatkan stress dan ketegangan pada guru (Schunk, 2012).  

Penelitian Zee & Koomen (2016) dan Kim & Seo (2018) menyebutkan bahwa self-

efficacy guru menunjukkan hubungan yang positif dengan penyesuaian akademik siswa, 

pola perilaku guru dan praktik yang berkaitan dengan kualitas kelas, dan psikologi guru, 

prestasi, kepuasan kerja, dan komitmen. Selanjutnya, penelitian Künsting, Neuber, & 

Lipowsky (2016) menyebutkan bahwa self-efficacy guru merupakan prediktor dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, optimisme, dan keterlibatan. Penelitian Šafránková 

& Hrbáčková (2016) juga menjelaskan bahwa self-efficacy guru merupakan salah satu 

penentu yang mempengaruhi perilaku guru dan juga efektivitas proses pendidikan. 

Berkaitan dengan pendidikan inklusi, self-efficacy guru sering dikaitkan dengan 

sikap dan kekhawatiran guru terhadap pendidikan inklusi. Self-efficacy, sikap dan 

kekhawatiran memiliki hubungan yang signifikan dan merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan inklusi (Kuyini, Desai, & Sharma, 2018; 

Savolainen, Engelbrecht, Nel, & Malinen, 2012; Sharma & Deppeler, 2012; Tsakiridou & 

Polyzopoulou, 2014). Sharma & George (2016) menyebutkan bahwa self-efficacy guru 

pada pendidikan inklusi merupakan keyakinan guru untuk menerapkan praktik inklusi di 

kelas. Sharma, Loreman, & Forlin (2012) menyebutkan bahwa guru dengan self-efficacy 

tinggi untuk menerapkan praktik inklusi mempunyai keyakinan bahwa siswa dengan 

disabilitas dapat belajar secara efektif. Sebaliknya, guru yang mempunyai self-efficacy 

yang rendah dalam menerapkan praktik inklusi cenderung tidak mau menerima siswa 

dengan kebutuhan khusus di kelas reguler (Schwab, Hellmich, & Görel, 2017). 
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Menerapkan praktik pengajaran inklusi merupakan konstruk self-efficacy dalam 

mengevaluasi kesiapan guru untuk pendidikan inklusi (Peebles & Mendaglio, 2014). 

Sharma dkk. (2012) menyebutkan bahwa terdapat tiga sub-konstruk yang berkaitan 

dengan self-efficacy guru untuk menerapkan praktik inklusi yaitu 1) Using Inclusive 

Instruction, 2) Collaboration, dan 3) Managing Behavior. 

Using Inclusive Instruction merupakan sebuah model yang bertujuan menciptakan 

suasana belajar untuk memastikan dukungan bagi setiap siswa sesuai dengan kebutuhan 

mereka (retrived from: https://hundred.org/en/innovations/inclusive-instruction). 

Martínez & Porter (2018) menyebutkan bahwa Inclusive Instruction merujuk kepada 

strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menyajikan pembelajaran yang baik, 

berkualitas, dan merata untuk semua siswa. Guru dengan self-efficacy tinggi dalam 

menggunakan strategi pembelajaran cenderung membuat perubahan yang positif 

(Schwab, 2019; Sharma & Jacobs, 2016), merancang tugas-tugas pembelajaran yang 

mampu mengakomodasi kebutuhan siswa, memberikan penjelasan yang bervariatif, dan 

menggunakan berbagai strategi penilaian dalam mengajar (Alnahdi, 2019). Sedangkan, 

guru dengan self-efficacy rendah sering menggunakan strategi yang kurang efektif yang 

akan menghambat pembelajaran siswa (Ozokcu, 2018).  

Collaboration merupakan kerja sama dan interaksi elemen-elemen yang terkait 

(individu, lembaga dan atau pihak-pihak yang terlibat) dalam pengambilan keputusan 

untuk mencapai tujuan tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung (Burden & 

Byrd, 2013). Mitchell (2014) menyebutkan bahwa kolaborasi dalam pembelajaran sering 

disebut dengan konsultasi kolaboratif, pengajaran kooperatif, pengajaran bersama, atau 

layanan berbasis tim. Guru harus memiliki self-efficacy dalam membangun kolaborasi 

untuk mengajar peserta didik disabilitas di ruang kelas dan menyikapi pendidikan inklusi 

(Savolainen dkk., 2012).  Malinen, Savolainen, Engelbrecht, Xu, Nel, Nel, & Tlale (2013); 

Montgomery & Mirenda (2014); Ekins, Savolainen, & Engelbrecht (2016); Özokcu (2018), 

dan Specht dkk. (2016) menyebutkan bahwa self-efficacy dalam kolaborasi merupakan 

kunci atau prediktor yang relatif kuat dari sikap guru terhadap keberhasilan pendidikan 

inklusi.  

Managing behavior merupakan cara guru mengelola perilaku siswa yang berkaitan 

tidak hanya dengan pendekatan reaktif tetapi juga pendekatan proaktif (Martella, 

Nelson, Marchand-Martella, & O’Reilly, 2012). Schwab (2019) menjelaskan bahwa masalah 

perilaku merupakan salah satu hal yang paling menantang yang harus dihadapi oleh guru 

dalam praktik pendidikan inklusi, sehingga guru harus memiliki keterampilan dan self-

efficacy dalam mengelola perilaku di kelas. Savolainen dkk. (2012) menemukan bahwa 

guru yang mempunyai self-efficacy tinggi dalam mengelola perilaku, memiliki kemampuan 

untuk mengelola beragam kebutuhan dan perilaku siswa di kelas. Sedangkan, guru yang 

mempunyai self-efficacy rendah dalam mengelola perilaku lebih menunjukkan kecemasan 

ketika berhadapan dengan siswa terutama yang agresif secara fisik, guru juga merasa 

kurang percaya diri untuk mencegah perilaku mengganggu di kelas (Alnahdi, 2019). 
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Bussey & Bandura (2011) menyebutkan bahwa self-efficacy merupakan salah satu 

faktor yang berkontribusi dalam pengembangan karier. Rendahnya self-efficacy 

merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan depresi pada seorang calon guru. 

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian Alnahdi ( 2019); Savolainen dkk. (2012); 

Schwab (2019); Shaukat, Sharma, & Furlonger (2013). Berhubung penelitian tersebut 

hanya dalam lingkup internasional yang pada dasarnya memiliki latar belakang budaya 

yang berbeda, sehingga perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui bagaimana 

self-efficacy calon guru dari lingkup Indonesia khususnya Yogyakarta. Berdasarkan hal 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah menggambarkan self-efficacy calon guru dalam 

mengajar siswa dengan disabilitas di sekolah inklusi yang dilihat dari tiga sub-konstruk 

self-efficacy, yaitu self-efficacy calon guru pada using inclusive instructional, self-efficacy 

calon guru pada collaboration, self-efficacy calon guru pada managing behavior. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan 

pendekatan kuantitatif. Survei yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

mengumpulkan data melalui kuesioner yang berisi pernyataan dengan alternatif jawaban 

menggunakan semantic differential scale. Format respons menggunakan skala interval satu 

sampai dengan tujuh. 

 

Populasi Partisipan  

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) dengan tahun masuk 2016 serta sudah menempuh mata kuliah pendidikan 

inklusi dan/atau anak berkebutuhan khusus pada universitas yang tersebar di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Jumlah populasi adalah 1603 orang yang berasal dari 

tujuh Universitas yang memiliki program studi PGSD di DIY. Pengambilan partisipan pada 

penelitian ini menggunakan probabiliti sampling yaitu dengan pendekatan simple random 

sampling. Penentuan jumlah partisipan menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan 

tingkat kesukaran 10 % sehingga jumlah total partisipan yang diperoleh adalah sebanyak 

234 orang. 

 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik menyebarkan kuesioner yang berisi 

daftar pernyataan tertulis mengenai self-efficacy calon guru. Instrumen pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah instrumen skala self-efficacy calon guru. Butir instrumen 

penelitian diadopsi dari Teacher Efficacy for Inclusive Practice (TEIP) yang dikembangkan 

oleh (Sharma, Loreman, & Forlin, 2012) dan disusun serta dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. Validitas instrumen yang digunakan dilakukan dengan dua cara yaitu 

validitas konsep dan validitas empiris. Validitas konsep dilakukan dengan berkonsultasi 

dengan dua orang expert judgment dengan hasil bahwa instrumen layak digunakan. 
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Validitas empiris dilakukan dengan melakukan uji coba pada 34 orang responden di luar 

populasi. Analisis validitas empiris dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi 

menggunakan Product Moment dengan hasil bahwa semua butir instrumen dinyatakan 

valid. Reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha dengan hasil 0,983.  Teknik 

analisis data yang dilakukan adalah menggunakan statistik deskriptif. Pengkategorian 

pada penelitian ini menggunakan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi), seperti 

disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1 
Kategori Penilaian 

No  Interval Kategori 

1 Mi + 1,5 SDi < X > Mi + 3 SDi Tinggi 
2 Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi Sedang 
3 Mi - 3 SDi <X ≤ Mi - 0,5 SDi Rendah 

Hasil 

Skor self-efficacy responden diperoleh berupa data interval. Data interval 

didapatkan dari 234 responden yang mengisi instrumen skala self-efficacy calon guru. 

Hasil self-efficacy calon guru secara keseluruhan dapat dilihat melalui tabel 2. 

Tabel 2 
Kategori Self-Efficacy Calon Guru Secara Keseluruhan 
Interval Kategori Universitas Jumlah Total Persentase 

11,5 – 
147 

Tinggi Universitas Negeri Yogyakarta 8 69 29,48 
Univesitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa 

27 

Univesitas Ahmad Dahlan 17 
Univesitas IKIP Yogyakarta 8 
Univesitas Alma Ata 0 
Univesitas Sanata Dharma 8 
IKIP PGRI Wates 1 

73,5 – 
115,5 

Sedang Universitas Negeri Yogyakarta 24 140 59,83 
Univesitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa 

42 

Univesitas Ahmad Dahlan 22 
Univesitas IKIP Yogyakarta 25 
Univesitas Alma Ata 3 
Univesitas Sanata Dharma 20 
IKIP PGRI Wates 4 

21 – 
73,5 

Rendah Universitas Negeri Yogyakarta 2 25 10,69 
Univesitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa 

7 

Univesitas Ahmad Dahlan 4 
Univesitas IKIP Yogyakarta 5 
Univesitas Alma Ata 0 
Univesitas Sanata Dharma 7 
IKIP PGRI Wates 0 

Total 234 100 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, terdapat tiga hasil. Pertama, sebanyak 69 orang calon 

guru memiliki self-efficacy tinggi dengan persentase sebesar 29,48 %. Kedua, sebanyak 

140 orang calon guru memiliki self-efficacy sedang dengan persentase sebesar 59,83 %. 

Ketiga, sebanyak 25 orang calon guru memiliki self-efficacy rendah dengan persentase 

sebesar 10,69 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara umum, calon guru di DIY memiliki 

self-efficacy dengan kategori sedang  yang berjumlah 140 orang (59,83%).  

Selanjutnya, gambaran self-efficacy calon guru berdasarkan pada masing-masing 

sub-konstruk self-efficacy disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3 
Kategori Self-Efficacy Calon Guru Berdasarkan Sub-Konstruk 

Skor X Kategori Universitas 

Using Inclusive 
Instructional 

Collaboration 
Managing 
Behavior 

Jumlah Total Jumlah Total Jumlah Total 

38,5-49 Tinggi Universitas Negeri 
Yogyakarta 

5 49 9 84 7 80 

Univesitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa 

21 30 32 

Univesitas Ahmad Dahlan 10 21 18 
Univesitas IKIP 
Yogyakarta 

6 12 11 

Univesitas Alma Ata 0 1 0 
Univesitas Sanata Dharma 6 9 9 
IKIP PGRI Wates 1 2 3 

17,5-
38,5 

Sedang Universitas Negeri 
Yogyakarta 

28 171 29 142 27 150 

Univesitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa 

52 44 44 

Univesitas Ahmad Dahlan 31 21 24 
Univesitas IKIP 
Yogyakarta 

27 24 26 

Univesitas Alma Ata 3 2 3 
Univesitas Sanata Dharma 26 24 23 
IKIP PGRI Wates 4 3 2 

7-17,5 Rendah Universitas Negeri 
Yogyakarta 

1 14 0 8 0 4 

Univesitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa 

3 2 0 

Univesitas Ahmad Dahlan 2 1 1 
Univesitas IKIP 
Yogyakarta 

5 2 1 

Univesitas Alma Ata 0 0 0 
Univesitas Sanata Dharma 3 3 2 
IKIP PGRI Wates 0 0 0 

Total 234  234  234 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dijelaskan bahwa self-efficacy calon guru pada 

using inclusive instructional memiliki kategori tinggi sebanyak 49 orang, kategori sedang 

sebanyak 171 orang, dan memiliki kategori rendah sebanyak 14 orang.  Self-efficacy calon 

guru pada collaboration memiliki kategori tinggi sebanyak 84 orang, kategori sedang 

sebanyak 142 orang, dan memiliki kategori rendah sebanyak 8 orang. Self-efficacy calon 
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guru pada managing behavior memiliki kategori tinggi sebanyak 80 orang, kategori 

sedang sebanyak 150 orang, dan memiliki kategori rendah sebanyak 4 orang. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara umum, self-efficacy calon guru di DIY pada 

using inclusive instructional memiliki kategori sedang, pada collaboration calon guru di DIY 

memiliki kategori sedang, dan pada managing behavior calon guru di DIY juga memiliki 

kategori sedang. 

Pembahasan 

Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan self-efficacy calon guru dalam mengajar 

siswa dengan disabilitas di sekolah inklusi yang di tinjau dari tiga sub-konstruk yaitu 1) 

self-efficacy calon guru pada using inclusive instructional; 2) self-efficacy calon guru pada 

collaboration; dan 3) self-efficacy calon guru dalam managing behavior. Data atau nilai dari 

ketiga sub-konstruk self-efficacy tersebut diperoleh dari instrumen skala self-efficacy dan 

diperkuat oleh instrumen penguasaan konten.  

 

Self-Efficacy Calon Guru pada Using Inclusive Instructional 

Secara umum, self-efficacy calon guru pada using inclusive instructional dalam 

mengajar siswa dengan disabilitas di sekolah inklusi memiliki kategori sedang. Temuan ini 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Alnahdi (2019) yang menemukan bahwa 

sub-konstruk using inclusive instructional memiliki kategori tinggi dan merupakan nilai 

paling tinggi dibandingkan dengan dua sub-konstruk lainnya. Temuan ini juga berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Savolainen dkk. (2012) yaitu self-efficacy calon 

guru di Finlandia pada using inclusive instructional memiliki kategori tinggi dan 

merupakan skor nilai tertinggi dibandingkan dengan yang lain. 

Perbedaan hasil penelitian ini dapat dilihat dari beberapa faktor. Salah satu faktor 

penyebab adalah budaya. Sharma & Jacobs (2016) dan Hecht, Aiello, Pace, & Sibilio, 

(2017) menyebutkan bahwa konteks budaya pada sistem pendidikan dapat 

mempengaruhi self-efficacy calon guru untuk mengajar di sekolah inklusi. Klassen (2004) 

dan Sharma & Forlin (2007) juga menemukan bahwa kelompok budaya non Barat 

memiliki kecenderungan tingkat self-efficacy rendah dari pada kelompok budaya Barat. 

Sharma dkk. (2012) menyebutkan bahwa negara-negara Barat sudah mewajibkan semua 

guru untuk menyelesaikan mata pelajaran mengenai pendidikan inklusi atau pendidikan 

khusus. 

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa umumnya calon guru memiliki self-

efficacy dengan kategori sedang pada setiap item. Kategori tersebut meliputi 

kemampuan menyusun rencana pembelajaran individual, menyesuaikan materi 

pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa, menggunakan strategi pembelajaran, 

melibatkan siswa dalam pembelajaran, memberikan penjelasan yang sederhana, 

memberikan tugas sesuai dengan kemampuan siswa, dan melakukan penilaian sesuai 

dengan kemampuan siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Yada & Savolainen 

(2017) menemukan bahwa calon guru mempunyai self-efficacy pada sub-konstruk using 
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inclusive instructional yang sedang yaitu dalam menyusun atau merancang tugas-tugas 

pembelajaran yang mampu mengorganisir semua kebutuhan siswa. 

Faktor penyebab tinggi rendahnya self-efficacy calon guru dalam using inclusive 

instructional dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu pengetahuan dan pengalaman. 

Aspek pengetahuan calon guru pada using inclusive instructional dapat ditinjau dari hasil 

penguasaan konten. Berdasarkan hasil penguasaan konten tersebut, secara umum 

menunjukkan kategori rendah. Calon guru belum menguasai konten terutama pada 

tujuan penggunaan inclusive instructional dan komponen penting dalam membuat 

rencana pembelajaran individual untuk anak berkebutuhan khusus. Hornby (2015) 

menjelaskan bahwa praktik pelaksanaan pendidikan inklusi yang efektif yaitu memahami 

berbagai strategi pengajaran, strategi penilaian, dan mampu membuat individual 

educational planning (rencana pembelajaran individual) yang digunakan untuk fokus 

kepada kekuatan siswa. Aspek kedua yaitu pengalaman. Bandura (2009) menjelaskan 

bahwa pengalaman merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk self-efficacy. 

Hasil penelitian Sharma, Shaukat, & Furlonger (2014) membuktikan bahwa calon guru 

yang mempunyai pengalaman berinteraksi langsung dengan siswa dengan disabilitas 

memiliki self-efficacy lebih tinggi dari pada calon guru yang belum memiliki pengalaman 

terhadap siswa disabilitas.  

Sharma & Jacobs (2016) menjelaskan bahwa guru dengan self-efficacy tinggi pada 

using inclusive instructional lebih mungkin untuk membuat perubahan yang positif pada 

saat proses pembelajaran di kelas. Alnahdi (2019) juga menjelaskan bahwa calon guru 

dengan self-efficacy tinggi pada using inclusive instruction cenderung percaya diri untuk 

memberikan penjelasan yang lebih sederhana, mampu menggunakan berbagai strategi 

penilaian, dan merancang berbagai tugas-tugas pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi semua kebutuhan siswa di kelas. Sebaliknya, Monteiro, Kuok, Correia, 

Forlin, & Teixeira (2019) menjelaskan bahwa calon guru dengan self-efficacy rendah pada 

using inclusive instructional cenderung tidak mampu dalam memodifikasi kurikulum yang 

bertujuan untuk mengakomodasi semua kebutuhan siswa, calon guru juga cenderung 

memiliki perasaan cemas dan memandang diri mereka kurang terlatih untuk mengajar di 

ruang kelas yang beragam.  

Temuan ini memiliki implikasi yang sangat praktis karena menggambarkan bahwa 

self-efficacy pada sub-konstruk using inclusive instruction calon guru akan berdampak 

pada praktik pengajaran di dalam kelas dalam menerapkan praktik pendidikan inklusi saat 

mengajar. Dampak tersebut berupa tidak adanya penerimaan guru terhadap siswa 

dengan disabilitas di dalam kelas dan munculnya kekhawatiran guru terhadap penerapan 

praktik pendidikan inklusi. 

 

Self-Efficacy Calon Guru pada Collaboration 
Secara umum, self-efficacy calon guru pada collaboration dalam mengajar siswa 

dengan disabilitas khusus di sekolah inklusi memiliki kategori sedang. Temuan ini 

konsisten dengan hasil penelitian Savolainen dkk. (2012) yaitu calon guru di Afrika Selatan 
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memiliki self-efficacy paling rendah pada collaboration. Temuan ini sama dengan hasil 

yang ditemukan oleh Alnahdi (2019) bahwa guru di Arab Saudi memiliki self-efficacy 

rendah pada collaboration.  

Temuan ini berbeda dengan Sharma & Jacobs (2016) menemukan, self-efficacy 

calon guru di India dalam collaboration cukup tinggi sehingga calon guru mempunyai 

sikap positif terhadap masuknya siswa dengan disabilitas di kelas. Faktor penyebab 

perbedaan tersebut adalah kebijakan. Sanjeev & Kumar (2007) menyebutkan bahwa 

sejak akhir tahun 90-an pendidikan inklusi sudah ditambahkan dalam program Pendidikan 

Dasar di India  dan dalam kurikulum, para calon guru diberikan kurikulum khusus untuk 

melatih para calon guru untuk menghadapi anak berkebutuhan khusus dan mendukung 

mobilisasi bersama masyarakat. Di Indonesia, kurikulum pendidikan inklusi pada program 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar masih sangat baru. 

Faktor penyebab tidak tingginya self-efficacy calon guru pada collaboration juga 

dapat dilihat dari hasil penguasaan konten yang secara umum menunjukkan kategori 

rendah. Hasil tersebut menggambarkan bahwa calon guru belum menguasai konten, 

terutama pada beberapa hal, yaitu: a) kurangnya pemahaman calon guru mengenai hal-

hal yang harus diperhatikan dalam melakukan kolaborasi baik dengan orang tua maupun 

para profesional lainnya; b) kurangnya pengetahuan calon guru tentang prinsip-prinsip 

yang harus dilakukan dalam berkolaborasi baik dengan orang tua maupun dengan para 

profesional; dan c) kurangnya pengetahuan calon guru tentang regulasi yang berkaitan 

dengan pendidikan inklusi dan/atau anak berkebutuhan khusus. Monteiro dkk. (2019) 

menjelaskan bahwa meningkatnya pengetahuan dan kepercayaan diri, maka self-efficacy 

dalam untuk melakukan collaboration dengan guru lain, orang tua, dan para profesional 

lainnya juga akan meningkat. Forlin dkk. (2014) juga menjelaskan bahwa pengetahuan 

tentang hukum atau kebijakan merupakan prediktor keberhasilan dalam implementasi 

pendidikan inklusi. 

Sharma dkk. (2012) menyebutkan bahwa calon guru dengan self-efficacy tinggi pada 

collaboration mampu membuat dan menciptakan suasana nyaman untuk orang tua ketika 

datang ke sekolah, membantu orang tua untuk membuat siswa berprestasi di sekolah, 

melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah, bekerja sama dengan guru lain dan para 

profesional baik dalam merancang pembelajaran maupun dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, serta mampu menjelaskan regulasi pendidikan inklusi dan/atau 

ABK kepada orang lain. Secara umum, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa calon 

guru memiliki self-efficacy sedang pada setiap item collaboration, baik kolaborasi dengan 

guru, orang tua, maupun para profesional lainnya. Alnahdi (2019) menjelaskan bahwa 

calon guru dengan self-efficacy rendah pada collaboration, umumnya tidak percaya diri 

untuk melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah, membuat situasi dan kondisi yang 

nyaman ketika orang tua datang ke sekolah, dan menjelaskan regulasi tentang 

pendidikan inklusi dan/atau anak berkebutuhan khusus kepada orang lain. 

Temuan ini memiliki implikasi bahwa dalam mendukung keberhasilan pendidikan 

inklusi, guru harus memiliki self-efficacy tinggi dalam collaboration karena dalam 
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pelaksanaan pendidikan inklusi selalu membutuhkan collaboration yang besar baik antar 

guru kelas, orang tua, dan para profesional lainnya. Collaboration bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua siswa mendapatkan intervensi, penilaian, dan manfaat yang 

tepat dari proses pembelajaran yang berkualitas di kelas. 

 

Self-Efficacy Calon Guru pada Managing Behavior 
Secara umum, self-efficacy calon guru pada managing behavior untuk mengajar 

siswa dengan disabilitas di sekolah inklusi memiliki kategori sedang. Temuan ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Savolainen dkk. (2012) bahwa calon guru 

di Finlandia memiliki self-efficacy paling rendah pada managing behavior di bandingkan 

dengan dua sub-konstruk lainnya. Sharma & Jacobs (2016) dan Shaukat, Sharma, & 

Furlonger (2013) juga menemukan, calon guru di Australia mempunyai self-efficacy paling 

rendah pada managing behavior. Temuan ini juga sama dengan hasil penelitian Alnahdi 

(2019) yang menemukan bahwa calon guru memiliki self-efficacy sedang dalam managing 

behavior.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan Savolainen dkk. (2012) yang menemukan bahwa 

self-efficacy calon guru di Afrika Selatan dalam managing behavior memperoleh nilai 

tinggi. Perbedaan ini dapat dilihat dari kebijakan. Kebijakan pemerintahan Afrika Selatan 

membuat kebijakan mengenai panduan dalam menggunakan strategi pembelajaran yang 

berbeda di kelas yaitu terdapat pada Department of Education (2011) bahwa guru perlu 

menemukan cara yang menjamin partisipasi semua siswa dalam pembelajaran.  

Secara umum, temuan ini mendeskripsikan bahwa calon guru memiliki self-efficacy 

dengan kategori sedang pada setiap item. Item tersebut meliputi kemampuan mencegah 

perilaku mengganggu, kemampuan memprediksi perilaku mengganggu, menghadapi 

perilaku yang agresif secara fisik, menciptakan suasana yang mendukung di kelas, dan 

membuat peraturan yang dapat diikuti oleh semua siswa. Monteiro dkk. (2019) 

menjelaskan bahwa umumnya calon guru percaya diri dalam menangani perilaku 

mengganggu di kelas, namun paling tidak percaya diri untuk menghadapi siswa yang 

agresif secara fisik. 

Faktor-faktor penyebab tidak tingginya self-efficacy calon guru dalam sub-konstruk 

managing behavior adalah kemampuan guru dalam memprediksi, mencegah dan 

menghadapi perilaku mengganggu siswa di kelas terutama dalam menghadapi perilaku 

agresif siswa. Hal tersebut juga didukung oleh kurangnya pengetahuan guru tentang 

aspek penting yang harus dipertimbangkan calon guru dalam mengelola perilaku 

mengganggu di kelas. Tinggi rendahnya tingkat self-efficacy guru dalam mengelola 

perilaku di kelas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah 

jenis kelamin (Forlin dkk., 2014; Shaukat dkk., 2013), pengalaman, usia (Loreman, Sharma, 

& Forlin, 2013; Sharma & Deppeler, 2012), dan pendidikan (Sharma dkk., 2014). Ngalimun, 

Fauzi, & Salabi (2016) menyebutkan bahwa guru harus memiliki kemampuan untuk 

mengetahui perubahan perilaku siswa baik secara material-substansial maupun 

struktural-fungsional. SURYANA (2006) menjelaskan bahwa aspek penting dalam 
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mengelola perilaku di kelas yaitu lingkungan kelas, karakteristik perilaku siswa, aturan 

yang diterapkan di kelas, dan kondisi fisik maupun emosi guru. Sebaliknya, calon guru 

lebih banyak mempertimbangkan aspek kebutuhan siswa dalam mengelola perilaku 

mengganggu di kelas. 

Kuyini dkk. (2018) menjelaskan bahwa calon guru dengan self-efficacy tinggi pada 

managing behavior mampu membuat aturan atau prosedur pembelajaran yang dapat 

diikuti oleh semua siswa dan mampu mengelola perilaku mengganggu siswa tanpa 

dengan hukuman. Savolainen dkk. (2012) mendeskripsikan bahwa guru yang mempunyai 

self-efficacy tinggi dalam mengelola perilaku, memiliki kemampuan untuk mengelola 

beragam kebutuhan dan perilaku siswa di kelas. Sebaliknya, Alnahdi (2019) menjelaskan 

bahwa calon guru yang mempunyai self-efficacy rendah dalam managing behavior dapat 

membuat calon guru tidak percaya diri dalam mencegah perilaku mengganggu di kelas 

dan cenderung tidak mampu menghadapi siswa yang agresif secara fisik.  

Temuan ini memiliki implikasi bahwa dalam mengelola beragam kebutuhan dan 

perilaku di dalam kelas, calon guru harus memiliki self-efficacy tinggi dalam managing 

behavior karena dalam pelaksanaan pendidikan inklusi guru dituntut untuk kreatif dan 

memiliki kemampuan untuk mencegah, memprediksi, dan memahami perilaku peserta 

didik. Guru juga dituntut untuk mampu memenuhi target pencapaian kurikulum yang 

harus mengakomodasi semua kebutuhan siswa. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan secara umum, self-efficacy calon guru di DIY 

memiliki kategori sedang yaitu sekitar 59,83%. Self-efficacy pada sub-konstruk using 

inclusive instructional, collaboration, dan managing behavior calon guru di DIY juga 

cenderung memiliki kategori sedang. Faktor penyebab self-efficacy calon guru pada 

ketiga sub-konstruk memiliki kategori sedang adalah kurangnya pengalaman dan 

pengetahuan calon guru mengenai using inclusive instructional, collaboration, dan 

managing behavior. 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran atau 

rekomendasi dari penelitian ini, yaitu pertama, Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi untuk dapat membuat program nasional secara komprehensif yang 

melibatkan Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan untuk pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan bagi calon guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

inklusi. Kedua, Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK) untuk dapat 1) 

menekankan integrasi kurikulum tentang pendidikan inklusi dan/atau anak berkebutuhan 

khusus lebih kepada praktikum dari pada teori, 2) mengembangkan kegiatan rutin untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan calon guru terkait pendidikan inklusi yang 

berinteraksi secara langsung dengan anak berkebutuhan khusus, 3) membangun kerja 

sama antar lembaga dan profesional lintas sektor pendidikan, kesehatan, dan sosial 

dalam rangka memberikan peluang bagi calon guru untuk mengembangkan solusi 

inovatif terhadap pendidikan inklusi.  
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